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ABSTRAK 

 

Metode WebQual merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas 

website berdasarkan persepsi pengguna akhir. Metode ini merupakan 

pengembangan dari Metode Servqual yang disusun oleh Parasuraman, yang 

banyak digunakan sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. Instrumen 

penelitian pada WebQual tersebut dikembangkan dengan metode Quality 

Function Development (QFD). WebQual sudah mulai dikembangkan sejak tahun 

1998 dan telah mengalami beberapa iterasi dalam penyusunan dimensi dan butir-

butir pertanyaannya. WebQual 4.0 tersebut disusun berdasarkan penelitian pada 

tiga dimensi, yaitu usability, information quality dan interaction quality. Dalam 

proses analisis  digunakan tahapan penarikan sampel responden terhadap 151 

responden yang terdiri dari pengguna website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia. Tahapan berikutnya adalah analisis data yang terdiri dari uji validitas, 

uji reliabilitas dan penilaian dengan skala likert. Pada uji validitas menggunakan 

rumus person correlation sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s. Dalam penilaian menggunakan skala  likert.  

Kata Kunci : WebQual, Validitas, Reliabilitas, Skala Likert. 
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ABSTRACT 

 

WebQual method is one method or technique of measuring the quality of a 

website based on the perception of the end user. This method is the development 

of methods Servqual compiled by Parasuraman, which are widely used earlier in 

the measurement of service quality. The research instrument at the WebQual 

developed with Quality Function Development (QFD). WebQual has been 

developed since 1998 and has undergone several iterations in the preparation of 

the dimensions and grains question. WebQual 4.0 is compiled based on the 

research in three dimensions, namely usability, information quality and 

interaction quality. In the process of analysis used tranches sample of respondents 

to 151 respondents consisting of website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia. The next stage is the analysis of data consisting of validity, reliability 

test and assessment with Likert scale. In the test the validity of using formula 

while the person correlation reliability test using Cronbach's alpha formula. In 

the assessment using a Likert scale. 

Keywords: WebQual, validity, reliability, Likert Scale. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Teknologi informasi berkembang cukup pesat, hal itu telah memicu 

kebutuhan akan data dan informasi baik secara individu, organisasi atau lembaga 

maupun kelompok tertentu. Manfaat suatu informasi mempunyai dampak yang 

cukup besar terhadap perkembangan perusahaan itu sendiri. Informasi yang 

berkualitas atau bernilai tinggi hanya bisa dihasilkan dari sebuah sistem informasi 

yang juga berkualitas. Sekecil apapun suatu sistem pada akhirnya pasti akan 

berhubungan dengan data dan informasi. Munculnya sistem komputer sebagai 

aplikasi kemajuan IPTEK tentunya sangat membantu dalam pemecahan berbagai 

masalah terutama dalam hal pengolahan data agar diperoleh informasi yang cepat, 

akurat serta relevan dengan keadaan yang sebenarnya. Salah satu penerapan 

aplikasinya adalah melalui situs web atau yang lebih dikenal sebagai Website. Saat 

ini website telah banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan/organisasi-

organisasi sebagai media atau sarana dalam melakukan berbagai aktifitas 

pengolahan data untuk menghasilkan informasi secara menyeluruh, yang nantinya 

dapat dilihat dan digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan.  Perkembangan  

teknologi  informasi yang  demikian  pesat  memberikan  dampak  pada  perubahan 

layanan organisasi ataupun perusahaan. Saat ini layanan kepada pengguna juga 

dapat dilakukan secara online. 
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Manfaat utama dengan memiliki Website pada perusahaan adalah Website 

perusahaan akan buka 24 jam sehari, tujuh hari seminggu. Website perusahaan 

dapat berfungsi untuk memperkenalkan produk dan jasa perusahaan untuk 

menjawab pertanyaan tentang bisnis perusahaan, menawarkan layanan pengguna 

bahkan ketika perusahaan anda tutup di malam hari dan akhir pekan serta pada hari 

libur. Sebuah situs Website adalah pemasaran yang sangat kuat, murah, alat 

beriklan, dan cara yang baik untuk memperluas bisnis perusahaan ke area lain 

maupun negara lain. Situs web yang unik pada setiap tingkat kompleksitas, 

menyesuaikan setiap situs, melebihi kebutuhan khusus dan mencapai tujuan yang 

diinginkan untuk menciptakan keberadaan bisnis di dunia maya.  

Web atau lebih dikenal dengan istilah Internet merupakan salah satu media 

penyaji informasi yang sangat populer di era sekarang ini, dengan segala 

keunggulanya, memungkinkan informasi dapat didistribusikan secara cepat, tepat 

dan dapat diakses secara global. Sehingga pendistribusian informasi dengan sistem 

ini cenderung lebih murah efektif dan efisien dari pada melalui media cetak ataupun 

media elektronik lainya. Web adalah sebuah penyebaran informasi melalui Internet. 

Web merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia Internet. Selain itu web 

merupakan kumpulan-kumpulan dokumen yang banyak tersebar di beberapa 

komputer server yang berada di seluruh penjuru dunia dan terhubung menjadi satu 

jaringan melalui jaringan yang disebut Internet. manfaat Website adalah suatu yang 

tumbuh pesat menjadi kebutuhan hidup sebagian besar manusia peranan Website 

dalam pembangunan peranan umat manusia pun semakin terlihat manusia semakin 

tergantung pada Website dan layanannya dalam menjalankan retinitis sehari-hari. 
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Bahkan bagi sebagian orang kualitas hidup dan eksistensinya tergantung pada 

Website tersebut. Hal ini dikarenakan perkembangan Website yang telah tumbuh 

sampai saat ini dan akan terus berkembang dimasa-masa yang akan datang. 

Kebutuhan akan Website dimasa yang akan datang pun akan semakin kompleks 

sering dengan meningkatnya kemampuan rekayasa teknologi informasi dan adanya 

permintaan dari masyarakat sebagai pengguna.  

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakamla RI atau 

Bakamla) adalah badan yang bertugas melakukan patroli keamanan dan 

keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. 

Bakamla merupakan lembaga pemerintah nonkementerian yang bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan 

Keamanan. Sebelumnya Bakamla adalah lembaga nonstruktural yang bernama 

Badan Koordinasi Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakorkamla RI 

atau Bakorkamla). 

Kepala Bakamla, Laksdya TNI Ari Soedewo menegaskan dengan adanya 

teknologi, Bakamla dapat menjadi pusat informasi maritim di Indonesia. "Ada 

sekitar 13 institusi yang mempunyai kewenangan di laut,  dengan adanya teknologi 

surveillance yang terintegrasi, akan membantu kami dalam memonitor seluruh 

perairan Indonesia," jelasnya. Menanggapi hal tersebut, Kepala BPPT Unggul 

Priyanto menyatakan dirinya dan seluruh jajaran di BPPT siap untuk membantu 

Bakamla dalam membangun keamanan di laut.  

Salah satu tugas BPPT adalah memberikan dukungan teknologi baik pada 

institusi pemerintah maupun industri yang membutuhkan. Dengan adanya 
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kesepahaman antara BPPT-Bakamla, akan memberikan manfaat besar bagi negara. 

Karena penguasaan teknologi tidak cukup sampai diriset saja, tapi juga harus 

diaplikasian dan diterapkan pada masyarakat," ucap Unggul. 

Menindaklanjuti langsung nota kesepahaman BPPT-Bakamla, dilakukan pula 

Perjanjian Kerja Sama antara Bakamla dan Balai Teknologi Survei Kelautan BPPT 

tentang Kajian Potensi dan Dampak Pencemaran Laut di Perairan Indonesia  dengan 

ruang lingkup Koordinasi internal dan eksternal, Persiapan proposal dan materi, 

Desk Study dan pengambilan data lapangan, Verifikasi lapangan, serta Penyusunan 

laporan kajian. 

Kualitas website sangat berpengaruh terhadap tingkat  kepuasan penggunanya  

itu  sendiri.  Semakin  tinggi  kualitas  suatu  web,  maka  akan  semakin banyak 

pengguna yang mengakses web tersebut.  Hal ini sesuai dengan penelitian Tarigan 

(2008: 06) Barnes dan Vidgen (2005: 23) dengan menggunakan konsep metode 

pengukuran suatu website mengunakan metode webqual dengan indikator kualitas 

informasi  web, kualitas desain web serta  kualitas  penggunaan pada e–library 

menghasilkan bahwa kualitas informasi web,  kualitas  desain  web  serta  kualitas 

penggunaan mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna.  

Pada dasarnya tercapainya kualitas website yang sempurna akan mendorong 

terciptanya kepuasan pengguna, karena kualitas website merupakan sarana untuk 

mewujudkan  kepuasan  pengguna dalam mengakses website. Kualitas website tentu 

dapat diwujudkan dengan menampilkan website yang sesuai dengan kriteria  

metode webqual sebagai  alat  ukur  agar  tercapainnya  kepuasan  bagi pengguna. 
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Webqual merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas 

website berdasarkan persepsi pengguna akhir. Metode ini merupakan 

pengembangan dari servqual yang disusun oleh parasuraman, yang banyak 

digunakan sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. Instrumen penelitian pada 

webqual tersebut dikembangkan  dengan metode Quality Function Development 

(QFD). 

Webqual sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1998 dan telah mengalami 

beberapa iterasi dalam penyusunan dimensi dan butir-butir pertanyaannya. 

Penelitian Barnes dan Vidgen (2005: 23) yang menggunakan webqual 4.0 untuk 

mengukur kualitas website yang dikelola oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD). Webqual 4.0 tersebut disusun berdasarkan 

penelitian pada tiga area yaitu : Pertama, kualitas informasi dari penelitian sistem 

informasi. Kedua, interaksi dan kualitas layanan dari penelitian kualitas sistem 

informasi, e-commerce, dan pemasaran. Ketiga, usability dari human-computer 

interaction. 

Webqual untuk menganalisis kualitas beberapa website, baik website internal 

(career center, staffsite, studentsite, central library, etc ) maupun website eksternal 

(website maskapai penerbangan dan e-banking, etc). Persepsi pengguna tersebut 

terdiri dari dua bagian, yaitu persepsi tentang mutu layanan yang dirasakan (aktual) 

dengan tingkat harapan (ideal). 

Webqual disusun berdasarkan konsep house of quality yang merupakan dasar 

penyusunan serqual. Instrumen yang digunakan kedua model tersebut pada intinya 

merupakan pertanyaan-pertanyaan (kuisioner) yang harus diisi oleh pengguna 
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langsung (end user) dari web (webqual) atau jenis layanan lain (servqual). 

Pengukuran dengan instrumen kuisoner tersebut bersifat pengukuran langsung 

(data primer) yang bersifat perspektual measurement. Ada metode lain yang bisa 

digunakan, misalnya dengan menggunakan web statistic yang didisain khusus. 

Metode terakhir ini bersifat actual usage yang biasanya digunakan lebih ke 

arah analisis model adopsinya. Webqual bisa digunakan untuk mengukur kualitas 

setiap website, baik yang hanya bersifat informasional maupun transaksional. 

Dengan webqual ini bisa diketahui atribut atau fitur website apa saja yang sudah 

baik atau yang masih memerlukan perbaikan. 

Melihat kenyataan tersebut desain sebuah website merupakan salah satu kunci 

sukses suatu lembaga yang ingin mengimplementasikan konsep dalam persaingan. 

Oleh karena itu, penting bagi menajemen dan praktisi teknologi informasi untuk 

mengetahui kriteria apa saja yang harus dipertimbangkan dalam mendesain dan 

mengembangkan website. Kriteria website berdasarkan desain yang efektif adalah 

site desain, site functionality, customer value. Suatu website yang baik juga 

memiliki kelayakan sebagai media yang bermanfaat. Untuk mengetahui kelayakan 

tersebut dilakukan pengukuran dengan menggunakan metode webqual. 

Metode webqual merupakan teknik pengukuran untuk menentukan kualitas 

website. Metode ini terdiri atas 3 tahapan dalam menentukan kualitas website yaitu 

information quality, usability dan service interaction quality. Ketiga tahapan 

tersebut dapat memberikan informasi yang akurat dan memberikan penilaian 

terhadap kelayakan website. Pada dasarnya mengukur mutu sebuah web 

berdasarkan persepsi dari pengguna atau pengunjung situs. Jadi pengukurannya 
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menggunakan instrument penelitian atau kuesioner. Oleh karena itu website 

SIKMB ini perlu dilakukan analisis kelayakan untuk meningkatkan kualitas website 

tersebut baik dari usability, information quality, dan interaction quality. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul: “ANALISIS KUALITAS LAYANAN WEBSITE BADAN 

KEAMANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA MENGGUNAKAN 

METODE WEBQUAL 4.0”.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah dan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh BP Batam yaitu: 

1. Belum ada ukuran kualitas website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia. 

2. Apakah pengguna sudah puas dengan fasilitas website Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk melakukan penulisan yang terarah dan mencapai sasaran serta agar 

tidak menyimpang dari tujuan penelitian, penulis membatasi terhadap masalah yang 

dibahas yaitu: 
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1. Karakteristik populasi yang diambil yaitu pada pengguna dengan latar 

belakang IT yang pernah menggunakan website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tingkat kualitas website yang sesuai 

dengan metode webqual 4.0 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemudahan pengguna (usability) website Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia?  

2. Bagaimana tingkat kualitas informasi (information quality) website 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia? 

3. Bagaimana tingkat kualitas interaksi (interaction quality) di Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia? 

4. Bagaimana persentase tingkat kemudahan pengguna (usability), kualitas 

informasi (informasi quality), dan kualitas interaksi (interaction quality) 

pada website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahiu tingkat kemudahan pengguna (usability) website 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

2. Untuk mengetahui tingkat kualitas informasi (information quality) 

website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

3. Untuk mengetahiu tingkat kualitas interaksi (interaction quality) di 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

4. Untuk mengetahui persentase tingkat kemudahan pengguna (usability), 

kualitas informasi (informasi quality), dan kualitas interaksi (interaction 

quality) pada website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian 

ini dapat di bedakan sebagai berikut: 

1.6.1. Tingkat Teoritis 

1. Dapat  memperkuat teori yang sudah ada, atau menambah teori yang 

sudah ada. 

2. Memberikan masukan kepada para akademisi sebagai bahan 

perkembangan untuk menyempurnakan hasil kajian. 

3. Sebagai bahan wacana bagi masyarakat umum, untuk menambah 

wawasan terutama dalam GUI pada Website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia.  
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4. Penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan sebagai penelitian lebih 

lanjut sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan mengambil topik 

permasalahan yang sama. 

1.6.2. Tingkat Praktis 

1. Dapat mengetahui kualitas website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia dan dapat dijadikan referensi.  

2. Pihak pengelola website dapat mengetahui bagaimana penilaian 

pengguna terhadap website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

yang telah dibangun sesuai dengan keinginan pengguna atau user. 
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BABɩ II 

TINJAUANɩ PUSTAKA 
 

 

2.1.ɩ Konsepɩ Teoritis  

Konsepɩ teoritisɩ adalahɩ identifikasiɩ teori-teoriɩ yangɩ dijadikanɩ sebagaiɩ 

landasanɩ berpikirɩ untukɩ melaksanakanɩ suatuɩ penelitianɩ atauɩ denganɩ kataɩ lainɩ 

untukɩ mendiskripsikanɩ kerangkaɩ referensiɩ atauɩ teoriɩ yangɩ digunakanɩ untukɩ 

mengkajiɩ permasalahan. 

2.1.1.ɩ Website 

Websiteɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ memberikanɩ 

peningkatanɩ mutuɩ layananɩ denganɩ menggunakanɩ teknologiɩ informasiɩ sepertiɩ 

situsɩ webɩ memberiɩ keuntunganɩ baikɩ kepadaɩ penggunaɩ atauɩ userɩ maupunɩ 

kepadaɩ perusahaanɩ atauɩ instansiɩ yangɩ dalamɩ penelitianɩ iniɩ adalahɩ Websiteɩ 

Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesia.ɩ Kotlerɩ (2010:ɩ 664),ɩ 

mengidentifikasiɩ beberapaɩ keuntunganɩ yangɩ diperolehɩ penggunaɩ atauɩ userɩ 

melaluiɩ kemajuanɩ teknologiɩ internetɩ ini,ɩ yaitu: 

1. Penggunaɩ atauɩ userɩ dapatɩ memperolehɩ informasiɩ yangɩ obyektifɩ 

mengenaiɩ beberapaɩ merekɩ dariɩ suatuɩ produkɩ atauɩ jasa,ɩ termasukɩ 

informasiɩ mengenaiɩ biaya,ɩ harga,ɩ fiturɩ danɩ kualitasɩ tanpaɩ harusɩ 

menungguɩ bantuanɩ dariɩ tenagaɩ penjual. 

2. Penggunaɩ atauɩ userɩ dapatɩ langsungɩ menanyakanɩ informasiɩ yangɩ 

diperlukanɩ kepadaɩ perusahaanɩ atauɩ instansi. 
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3. Penggunaɩ atauɩ userɩ dapatɩ mendesainɩ apaɩ yangɩ merekaɩ perlukan. 

4. Penggunaɩ atauɩ userɩ dapatɩ menggunakanɩ agenɩ pencariɩ danɩ 

memintaɩ beberapaɩ perusahaanɩ atauɩ instansiɩ sekaligusɩ untukɩ 

memberikanɩ penawaran. 

Kepuasanɩ terhadapɩ informasiɩ merupakanɩ pertimbanganɩ utamaɩ 

penggunaɩ atauɩ userɩ dalamɩ mengevaluasiɩ websiteɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ 

Republikɩ Indonesia.ɩ Bilaɩ pengalamanɩ penggunaɩ atauɩ userɩ memuaskanɩ 

terhadapɩ websiteɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesia,ɩ makaɩ akanɩ 

berdampakɩ positifɩ denganɩ usahaɩ peningkatanɩ pelayananɩ bagiɩ penggunaɩ atauɩ 

userɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesia.ɩ Analisisɩ efektivitasɩ websiteɩ 

Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ mempergunakanɩ contentɩ sebagaiɩ 

objekɩ yangɩ jugaɩ menyertakanɩ pandanganɩ manajemenɩ terhadapɩ tingkatɩ 

kepentinganɩ setiapɩ fiturɩ danɩ kualitasɩ isiɩ dariɩ situsɩ webɩ demiɩ meningkatkanɩ 

kualitasɩ atauɩ mutuɩ pelayananɩ penggunaɩ atauɩ userɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ 

Republikɩ Indonesia.ɩ Pemakaianɩ informasiɩ merupakanɩ suatuɩ komponenɩ yangɩ 

takɩ dapatɩ dipisahkanɩ dariɩ pengelolaanɩ sistemɩ informasiɩ ituɩ sendiriɩ karenaɩ 

merekaɩ itulahɩ yangɩ sesungguhnyaɩ mendayagunakanɩ produkɩ informasiɩ 

tersebutɩ sesuaiɩ kebutuhannya.ɩ Halɩ iniɩ berartiɩ produkɩ informasiɩ dapatɩ 

dinyatakanɩ sebagaiɩ bermanfaatɩ bilaɩ informasiɩ ituɩ memenuhiɩ kebutuhanɩ pihakɩ 

pemakainya.ɩ  

Sebaliknya,ɩ jikaɩ produkɩ informasiɩ ituɩ tidakɩ dapatɩ memenuhiɩ 

kebutuhanɩ pihakɩ pemakainya,ɩ makaɩ penyediaanɩ informasiɩ tersebutɩ dapatɩ 

dikatakanɩ sia–siaɩ belaka.ɩ Denganɩ kataɩ lain,ɩ pengelolaanɩ informasiɩ tidakɩ 
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menghasilkanɩ perangkatɩ informasiɩ yangɩ berguna.ɩ Bilaɩ keadaanɩ iniɩ terjadiɩ 

sebagaiɩ suatuɩ kenyataan,ɩ makaɩ semuaɩ pengorbananɩ yangɩ diberikanɩ kepadaɩ 

pengelolaanɩ sistemɩ informasiɩ menjadiɩ mubazir.ɩ Tampilanɩ aplikasiɩ berikutɩ 

adalahɩ websiteɩ yangɩ dimilikiɩ olehɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ 

Indonesia,ɩ yangɩ dapatɩ dimanfaatkanɩ untukɩ menunjangɩ sistemɩ informasiɩ 

pelayanɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesia.ɩ Fitur–fiturɩ yangɩ adaɩ 

didalamnyaɩ merupakanɩ pengaplikasianɩ terhadapɩ pelayananɩ yangɩ telahɩ adaɩ 

sebelumnyaɩ diɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ sebelumɩ adanyaɩ 

websiteɩ tersebut. 

Menurutɩ Simamartaɩ (2010:ɩ 12-15),ɩ kategoriɩ terbaruɩ biasanyaɩ lebihɩ 

rumit,ɩ tetapiɩ tidakɩ berartiɩ bahwaɩ kategoriɩ tersebutɩ secaraɩ totalɩ dapatɩ 

menggantikanɩ generasiɩ yangɩ terdahulu.ɩ Masing-masingɩ kategoriɩ iniɩ 

mempunyaiɩ bidangɩ spesifiknyaɩ sendiri.ɩ Olehɩ karenaɩ itu,ɩ aplikasiɩ webɩ 

kompleksɩ secaraɩ khususɩ ditugaskanɩ untukɩ beberapaɩ kategori.ɩ Malɩ belanjaɩ 

onlineɩ adalahɩ contohɩ yangɩ tidakɩ hanyaɩ mengintegrasikanɩ penyediaɩ layananɩ 

yangɩ berbeda,ɩ namunɩ jugaɩ menawarkanɩ beberapaɩ pilihanɩ pencarian,ɩ 

pengawasan,ɩ statusɩ pemesanan,ɩ danɩ dalamɩ beberapaɩ halɩ lain. 

 ɩ Menurutɩ Simamartaɩ (2010:ɩ 16),ɩ Membangunɩ danɩ merawatɩ layananɩ 

worldɩ wideɩ web,ɩ khususnyaɩ webɩ serverɩ danɩ website,ɩ merupakanɩ pekerjaanɩ 

yangɩ melibatkanɩ “seni”ɩ danɩ “science”.ɩ Andaɩ tidakɩ sekedarɩ dihadapkanɩ padaɩ 

bagaimanaɩ kesatuanɩ informasiɩ dapatɩ tersampaikanɩ padaɩ klienɩ atauɩ publik,ɩ 

melainkanɩ pulaɩ dituntutɩ untukɩ menguasaiɩ teknologiɩ danɩ seniɩ 

menyampaikannya.ɩ Bagaimanapun,ɩ tuntutanɩ akanɩ lebihɩ terasaɩ ketikaɩ andaɩ 
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bekerjaɩ padaɩ organisasiɩ berskalaɩ besarɩ danɩ menengah.ɩ Berkaitanɩ denganɩ halɩ 

ini,ɩ seorangɩ webɩ managerɩ memilikiɩ setumpukɩ tugasɩ yangɩ harusɩ dikerjakan.ɩ 

Setidaknya,ɩ poin-poinɩ berikutɩ harusɩ menjadiɩ perhatian: 

1. Analisisɩ berbasisɩ statistik 

2. Manajemenɩ link 

3. Redireksiɩ eror 

4. Penetepanɩ standarɩ server 

5. Monitoringɩ user 

6. Trainingɩ user,ɩ terutamaɩ dalamɩ webɩ designɩ danɩ markup 

7. Pembentukanɩ webɩ policy 

8. Dukunganɩ layanan-layanan 

Menurutɩ Simamartaɩ (2010:ɩ 20),ɩ Persepsiɩ pertamaɩ dalamɩ membangunɩ 

sebuahɩ sistemɩ informasiɩ adalahɩ mengetahuiɩ siapaɩ penggunaɩ atauɩ userɩ kita,ɩ 

visitorɩ yangɩ mengaksesɩ layananɩ wwwɩ yangɩ kitaɩ suguhkan,ɩ mengetahuiɩ dariɩ 

manaɩ merekaɩ datangɩ atauɩ kelompokɩ apaɩ danɩ informasiɩ sepertiɩ apaɩ yangɩ 

merekaɩ butuhkan.ɩ Mengetahuiɩ informasiɩ apaɩ yangɩ dibutuhkanɩ penggunaɩ atauɩ 

userɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ strategiɩ terpenting,ɩ kitaɩ perluɩ mengetahuiɩ 

bagaimanaɩ merekaɩ menggunakanɩ informasi.ɩ Salahɩ satuɩ jalanɩ untukɩ melihatɩ 

apaɩ yangɩ dicariɩ penggunaɩ atauɩ userɩ padaɩ websiteɩ kita,ɩ dokumenɩ yangɩ 

memilikiɩ hitɩ tinggi,ɩ seberapaɩ seringɩ merekaɩ melakukanɩ akses,ɩ dariɩ manaɩ 

merekaɩ berasal,ɩ atauɩ informasiɩ lainnyaɩ adalahɩ denganɩ melakukanɩ analisisɩ 

trafikɩ (trafficɩ analysis). 

Analisisɩ trafikɩ padaɩ dasarnyaɩ merupakanɩ teknikɩ evaluasiɩ logɩ serverɩ 

atasɩ aksesɩ yangɩ terjadiɩ dariɩ waktuɩ keɩ waktu.ɩ Analisisɩ iniɩ meliputiɩ 
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pengumpulanɩ informasiɩ dalamɩ bentukɩ recordɩ log,ɩ menelaahɩ record,ɩ 

kemudianɩ menyimpulkanɩ dalamɩ formatɩ laporanɩ statistikɩ yangɩ mudahɩ dibaca.ɩ 

Laporanɩ diantaranyaɩ meliputiɩ : 

1. Halamanɩ yangɩ palingɩ seringɩ dikunjungi. 

2. Jenisɩ sistemɩ operasiɩ yangɩ digunakanɩ pengunjung. 

3. Browserɩ yangɩ digunakanɩ pengunjung. 

4. Tipeɩ fileɩ yangɩ seringɩ diakses. 

5. Totalɩ kunjunganɩ yangɩ masuk. 

6. Durasiɩ kunjungan. 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 263),ɩ kompleksitasɩ aplikasiɩ webɩ mungkinɩ 

dipandangɩ dalamɩ kaitannyaɩ denganɩ kebutuhanɩ kualitas,ɩ sepertiɩ usabilitas,ɩ 

fungsionalitas,ɩ reliabilitas,ɩ efisiensiɩ danɩ pemeliharaan.ɩ  

Berikutɩ iniɩ merupakanɩ penjabaranɩ dariɩ masing-masingɩ kebutuhanɩ kualitasɩ 

diantanyaɩ sebagaiɩ berikut: 

1. Usabilitas 

Isuɩ sepertiɩ kemampuanɩ untukɩ dipahamiɩ danɩ dipelajari,ɩ keakraban,ɩ 

operabilitas,ɩ keceriaan,ɩ danɩ etikaɩ adalahɩ faktorɩ desainɩ pentingɩ yangɩ 

tidakɩ bisaɩ diabaikanɩ olehɩ perancangɩ web.ɩ Sistemɩ harusɩ diterapkanɩ 

untukɩ memungkinkanɩ pemahamanɩ perilakuɩ danɩ kemampuan,ɩ bahkanɩ 

bagiɩ penggunaɩ internetɩ yangɩ bukanɩ pakar. 

2. Fungsionalitas 

Sistemɩ harusɩ mencakupɩ semuaɩ fiturɩ –fiturɩ pentingɩ untukɩ memenuhiɩ 

kebutuhanɩ tugas-tugas.ɩ Akurasi,ɩ kesesuaian,ɩ pemenuhan,ɩ 

interoerabilitasɩ danɩ keamananɩ adalahɩ isuɩ yangɩ harusɩ diselidikiɩ 
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didalamɩ perancanganɩ sistemɩ e-commerceɩ untukɩ meyakinkanɩ bahwaɩ 

sistemɩ akanɩ melaksanakanɩ sesuaiɩ harapan. 

3. Reliabilitasɩ Sistem 

Pembuatanɩ sistemɩ dapatɩ dipercayaɩ melibatkanɩ isuɩ pemahamanɩ 

sepertiɩ toleransiɩ kesalahan,ɩ frekuensiɩ kesalahan,ɩ keterpulihanɩ danɩ 

kedewasaan.ɩ Sistemɩ harusɩ memeliharaɩ tingkatɩ kinerjaɩ yangɩ 

ditetapkanɩ dalamɩ halɩ kesalahanɩ perangkatɩ lunakɩ denganɩ 

kemungkinanɩ kerusakanɩ yangɩ minimum. 

4. Efisiensi 

Penggunaɩ mengharapkanɩ sistemɩ berjalanɩ padaɩ caraɩ yangɩ efisienɩ 

untukɩ ɩ yangɩ mendukungɩ tujuanɩ mereka.ɩ Aksesɩ yangɩ cepatɩ untukɩ 

informasiɩ jugaɩ harusɩ diujiɩ selamaɩ sistemɩ berjalanɩ untukɩ memastikanɩ 

bahwaɩ kebutuhanɩ penggunaɩ secaraɩ terusɩ menerusɩ ditemuiɩ padaɩ satuɩ 

sisiɩ danɩ sistemɩ tetapɩ bermanfaatɩ danɩ kompetitifɩ disisiɩ lainnya. 

5. Pemeliharaan 

Dalamɩ halɩ ini,ɩ targetɩ utamanyaɩ adalahɩ ɩ untukɩ mengumpulkanɩ dataɩ 

yangɩ akanɩ membantuɩ perancangɩ untukɩ mengertiɩ keseluruhanɩ sistemɩ 

dalamɩ formatɩ modularɩ danɩ arsitekturɩ yangɩ terbaikɩ dariɩ sudutɩ 

pandangɩ pemeliharaan. 

 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 59),ɩ aplikasiɩ webɩ adalahɩ suatuɩ aplikasiɩ 

yangɩ sejakɩ awalɩ dirancangɩ untukɩ dieksekusiɩ didalamɩ lingkunganɩ berbasisɩ 

web.ɩ Definisiɩ iniɩ mengungkapkanɩ duaɩ tingkatɩ penting,ɩ yaitu: 
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1. Suatuɩ aplikasiɩ webɩ dirancangɩ agarɩ dapatɩ berjalanɩ didalamɩ 

lingkunganɩ berbasisɩ web.ɩ Artinya,ɩ tingkat-tingkatɩ hipermediaɩ dalamɩ 

kaitannyaɩ denganɩ hiperteksɩ danɩ multimedia,ɩ didalamɩ kombinasiɩ 

denganɩ logikaɩ aplikasiɩ tradisionalɩ harusɩ diperhitungkanɩ diseluruhɩ 

siklusɩ hidupɩ aplikasi,ɩ yangɩ membuatnyaɩ berbedaɩ denganɩ aplikasiɩ 

konvensional. 

2. Aplikasiɩ webɩ adalahɩ suatuɩ aplikasiɩ yangɩ tidakɩ hanyaɩ berupaɩ 

sekumpulanɩ halaman-halamanɩ web. 

3. Secaraɩ khusus,ɩ aplikasiɩ webɩ menguatkanɩ notasiɩ sesiɩ yangɩ 

membedakannyaɩ dariɩ paradigmaɩ webɩ permintaanɩ responsɩ yangɩ 

biasa.ɩ Dalamɩ konteksɩ ini,ɩ webɩ serviceɩ secaraɩ dinamisɩ akanɩ 

menghasilkanɩ halamanɩ yangɩ tidakɩ mungkinɩ dipertimbangkanɩ 

aplikasiɩ web.ɩ Sebagaiɩ contoh,ɩ suatuɩ layananɩ jadwalɩ yangɩ diberiɩ 

tujuanɩ keberangkatanɩ danɩ tempatɩ yangɩ diinginkanɩ akanɩ 

mengembalikanɩ sekumpulanɩ halamanɩ yangɩ berisiɩ koneksiɩ danɩ keretaɩ 

yangɩ tersedia. 

 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 60),ɩ adaɩ tigaɩ jenisɩ aplikasiɩ webɩ yangɩ 

utama,ɩ yaitu: 

1. Penggunaɩ atauɩ userɩ berhadapanɩ denganɩ aplikasiɩ yangɩ dikenalɩ 

sebagaiɩ situsɩ e-commerceɩ atauɩ B2Cɩ yangɩ menggunakanɩ internet.ɩ 

Paraɩ penggunaɩ atauɩ userɩ biasanyaɩ dapatɩ memilihɩ produkɩ atauɩ jasaɩ 
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yangɩ dibeliɩ denganɩ menggunakanɩ kartuɩ belanjaɩ (shoppingɩ card)ɩ danɩ 

metodeɩ pembayaranɩ (paymentɩ method).ɩ  

2. Pegawaiɩ berhadapanɩ denganɩ aplikasiɩ yangɩ menggunakanɩ intranetɩ 

didalamɩ perusahaan.ɩ Salahɩ satuɩ contohnyaɩ adalahɩ aplikasiɩ laporanɩ 

akuntansiɩ perusahaan.ɩ Contohɩ lainɩ adalahɩ laporanɩ pengeluaranɩ 

pegawai.ɩ Aplikasiɩ iniɩ sebelumnyaɩ dioperasikanɩ padaɩ jaringanɩ client-

serverɩ internal.ɩ Sekarang,ɩ aplikasiɩ iniɩ sudahɩ webɩ enable,ɩ sehinggaɩ 

penggunaanɩ danɩ penyebarannyaɩ menjadiɩ lebihɩ mudah. 

3. Aplikasiɩ yangɩ berhadapanɩ denganɩ penggunaɩ atauɩ userɩ dikenalɩ 

sebagaiɩ situsɩ Bisnisɩ keɩ Bisnisɩ (B2B)ɩ danɩ menggunakanɩ ekstranet,ɩ 

perluasanɩ dariɩ intranetɩ yangɩ mengijinkanɩ perusahaanɩ disisiɩ luarɩ 

untukɩ bekerjaɩ didalamɩ ruangɩ yangɩ terlindungɩ kataɩ sandi.ɩ Situsɩ B2Bɩ 

menyediakanɩ suatuɩ jaminanɩ untukɩ berbagiɩ informasiɩ yangɩ terpilih.ɩ 

Salahɩ satuɩ contohnyaɩ adalahɩ perangkatɩ lunakɩ kolaboratifɩ yangɩ 

mengijinkanɩ perusahaan-perusahaanɩ untukɩ berbagiɩ informasiɩ 

manajemenɩ proyekɩ danɩ pengembanganɩ produk. 

 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 61),ɩ aplikasiɩ webɩ dibangunɩ denganɩ 

menggunakanɩ arsitekturɩ 3-tier,ɩ yaituɩ client,ɩ serverɩ danɩ basisɩ data.ɩ Teknologi-

teknologiɩ yangɩ digunakanɩ untukɩ membangunɩ aplikasiɩ webɩ atauɩ internetɩ 

dirancangɩ untukɩ melayaniɩ halamanɩ statis.ɩ Teknologiɩ yangɩ belumɩ sempurnaɩ 

berdasarkanɩ padaɩ CGIɩ telahɩ dikembangkanɩ untukɩ mengijinkanɩ informasiɩ 

dilewatkanɩ kembaliɩ keɩ serverɩ web.ɩ Selamaɩ sepuluhɩ tahunɩ terakhir,ɩ empatɩ 

teknologiɩ utamaɩ telahɩ memimpinɩ untukɩ menggantiɩ CGI.ɩ Dasarɩ teknologiɩ 
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CGIɩ telahɩ mendapatkanɩ perbaikanɩ lebihɩ lanjutɩ danɩ menggunakanɩ perlɩ 

sebagaiɩ bahasaɩ pemogramanɩ utama. 

Teknologiɩ iniɩ memangɩ sungguhɩ berbeda,ɩ artinyaɩ seseorangɩ yangɩ akrabɩ 

denganɩ satuɩ pendekatanɩ pastiɩ inginɩ mempunyaiɩ kurvaɩ pembelajaranɩ yangɩ 

tinggiɩ untukɩ menggunakanɩ teknologiɩ yangɩ berbeda.ɩ Jikaɩ aplikasiɩ sudahɩ 

dikembangkanɩ denganɩ satuɩ teknologi,ɩ konversiɩ keɩ teknologiɩ yangɩ lainɩ akanɩ 

menjadiɩ sulitɩ danɩ mahal.ɩ Sebagaiɩ hasilnya,ɩ kebanyakanɩ pengembangɩ aplikasiɩ 

webɩ mempunyaiɩ ketertarikanɩ yangɩ kuatɩ diɩ dalamɩ mempromosikanɩ teknologiɩ 

yangɩ akrabɩ digunakanɩ olehɩ pengguna. 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 9),ɩ Sebelumɩ membuatɩ webɩ secaraɩ 

profesional,ɩ tugasɩ pentingɩ sebagaiɩ seorangɩ pengembangɩ webɩ adalahɩ 

memberikanɩ ideɩ danɩ gagasanɩ tentangɩ poinɩ apaɩ sajaɩ yangɩ akanɩ ditampilkanɩ 

dalamɩ sebuahɩ halamanɩ web.ɩ Denganɩ demikian,ɩ seorangɩ pengembangɩ webɩ 

jugaɩ perluɩ berkonsultasiɩ denganɩ pemilikɩ webɩ ituɩ sendiriɩ agarɩ segalaɩ sesuatuɩ 

yangɩ menjadiɩ tujuanɩ pemilikɩ webɩ dapatɩ terpenuhi. 

Untukɩ menjadiɩ pengembangɩ webɩ profesionalɩ tidaklahɩ mudah,ɩ karenaɩ 

harusɩ memadukanɩ antaraɩ bahasaɩ pemogramanɩ webɩ denganɩ nilaiɩ seniɩ yangɩ 

terdapatɩ dalamɩ setiapɩ halamanɩ web.ɩ Keduanyaɩ harusɩ dimiliki,ɩ jikaɩ salahɩ satuɩ 

saja,ɩ makaɩ belumɩ bisaɩ dikatakanɩ sebagaiɩ pengembangɩ webɩ profesional.ɩ Adaɩ 

beberapaɩ halɩ yangɩ perluɩ diketahuiɩ olehɩ paraɩ pengembangɩ webɩ pemulaɩ ketikaɩ 

pertamaɩ kaliɩ inginɩ membangunɩ sebuahɩ webɩ dariɩ awal.ɩ Agarɩ webɩ yangɩ 

dibuatɩ terlihatɩ profesionalɩ perluɩ memahamiɩ beberapaɩ konsepɩ dasarɩ dalamɩ 

mengolahɩ web,ɩ mulaiɩ dariɩ toolɩ yangɩ digunakan,ɩ formatɩ gambarɩ yangɩ sesuai,ɩ 
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hinggaɩ pemilihanɩ warnaɩ teksɩ danɩ latarɩ belakangɩ sebuahɩ halamanɩ web.ɩ 

Berikutɩ merupakanɩ konsep-konsepɩ dalamɩ pembuatanɩ suatuɩ website: 

1. Dapatɩ digunakanɩ (usability) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 10),ɩ usabilitasɩ merupakanɩ halɩ yangɩ 

sangatɩ pentingɩ dalamɩ merancangɩ web.ɩ Memangɩ sangatɩ baikɩ jikaɩ 

memilikiɩ sebuahɩ websiteɩ dinamisɩ yangɩ tampakɩ profesionalɩ danɩ 

bagus,ɩ namunɩ jikaɩ perluɩ waktuɩ yangɩ sangatɩ lamaɩ untukɩ mengunduhɩ 

suatuɩ artikelɩ atauɩ penggunaanɩ navigasinyaɩ yangɩ sangatɩ sulit,ɩ makaɩ 

tidakɩ heranɩ jikaɩ penggunaɩ akanɩ meninggalkanɩ websiteɩ anda.ɩ Perluɩ 

diketahuiɩ umumnyaɩ penggunaɩ (user)ɩ inginɩ mendapatkanɩ informasiɩ 

secaraɩ cepatɩ meskipunɩ tampilanɩ padaɩ websitenyaɩ biasaɩ saja.ɩ  

2. Navigasiɩ (navigation) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 10),ɩ navigasiɩ menjadiɩ halɩ yangɩ sangatɩ 

pentingɩ dalamɩ sebuahɩ websiteɩ yangɩ berfungsiɩ untukɩ membantuɩ 

penggunaɩ dalamɩ menjelajahɩ websiteɩ kitaɩ untukɩ mencariɩ informasiɩ 

yangɩ diinginkanɩ secaraɩ mudah.ɩ Navigasiɩ yangɩ bagusɩ mencerminkanɩ 

strukturɩ websiteɩ yangɩ baik. 

3. Konsepɩ penulisanɩ (writingɩ concept) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 14),ɩ teknikɩ penulisanɩ webɩ berbedaɩ 

denganɩ penulisanɩ untukɩ publikasiɩ (cetak).ɩ Waktuɩ merupakanɩ halɩ 

yangɩ sangatɩ pentingɩ bagiɩ merekaɩ yangɩ menggunakanɩ internet,ɩ 

sehinggaɩ paraɩ penggunaɩ internetɩ tidakɩ akanɩ membuangɩ waktuɩ 

hanyaɩ untukɩ membacaɩ teksɩ yangɩ sangatɩ banyak.ɩ Risetɩ 
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membuktikanɩ bahwaɩ paraɩ penggunaɩ cenderungɩ menelitiɩ teksɩ dalamɩ 

layarɩ monitor.ɩ Selainɩ itu,ɩ lebihɩ cepatɩ membacaɩ diɩ layarɩ monitorɩ 

dibandingkanɩ membacaɩ diatasɩ kertas.ɩ  

4. Kesederhanaanɩ (simplicity) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 15-16),ɩ kesederhanaanɩ merupakanɩ halɩ 

pentingɩ dalamɩ membuatɩ sebuahɩ websiteɩ profesional.ɩ Sederhanaɩ 

disiniɩ bukanɩ dalamɩ artiɩ tampilanɩ sebuahɩ situs,ɩ namunɩ lebihɩ 

mengarahɩ keɩ teknikɩ penulisannya.ɩ  

5. Mudahɩ diaksesɩ (accessibility) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 16),ɩ suatuɩ halɩ yangɩ mudahɩ diaksesɩ 

kesemuaɩ orangɩ denganɩ mengabaikanɩ browser,ɩ platform,ɩ sistemɩ 

operasi,ɩ tersambungɩ atauɩ putusɩ merupakanɩ halɩ yangɩ sangatɩ utamaɩ 

untukɩ mempertimbangkanɩ ketikaɩ merancangɩ website.ɩ  

6. Kebutaanɩ warnaɩ (colorɩ blindness) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 10),ɩ sekitarɩ satuɩ dariɩ sebelasɩ orangɩ 

mungkinɩ tidakɩ mampuɩ menggunakanɩ websiteɩ berkaitanɩ denganɩ 

beberapaɩ formatɩ kebutaanɩ warnaɩ (colorɩ blindness)..ɩ  

7. Grafikɩ (graphic) 

Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 18),ɩ unsurɩ grafikɩ sangatɩ diperlukanɩ 

dalamɩ sebuahɩ website,ɩ karenaɩ memilikiɩ beberapaɩ fungsi.ɩ Namunɩ 

jikaɩ terlaluɩ banyakɩ menggunakanɩ grafik,ɩ makaɩ bisaɩ jadiɩ websiteɩ 

akanɩ menimbulkanɩ berbagaiɩ masalah.ɩ  

8. Teknologiɩ baruɩ (newɩ technology) 
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Menurutɩ Simarmataɩ (2010:ɩ 19),ɩ perkembanganɩ internetɩ yangɩ begituɩ 

pesatɩ membuatɩ ɩ beberapaɩ developerɩ menambahkanɩ teknologiɩ baruɩ 

yangɩ dapatɩ menampilkanɩ aplikasiɩ yangɩ dibutuhkan.ɩ Sebagaiɩ seorangɩ 

webɩ developer,ɩ tentuɩ sajaɩ harusɩ selaluɩ mengikutiɩ perkembanganɩ 

duniaɩ mayaɩ agarɩ ketikaɩ merancangɩ webɩ tidakɩ timbulɩ masalahɩ 

akibatɩ dariɩ penggunaanɩ teknologiɩ baruɩ yangɩ sudahɩ kadaluwarsa. 

 

 

2.1.2.ɩ ɩ Metodeɩ WebQualɩ  

Melakukanɩ perancanganɩ terhadapɩ situsɩ webɩ adalahɩ pentingɩ untukɩ 

memastikanɩ bahwaɩ informasiɩ yangɩ didapatɩ benarɩ danɩ berasalɩ dariɩ sumberɩ 

yangɩ terpercaya.ɩ Jikaɩ informasiɩ yangɩ digunakanɩ tidakɩ benar,ɩ makaɩ informasiɩ 

yangɩ diolahɩ danɩ disajikanɩ tidakɩ benarɩ jugaɩ makaɩ ituɩ akanɩ membawaɩ kepadaɩ 

masalahɩ penyebaranɩ informasiɩ yangɩ salah.ɩ  

Padaɩ dasarnyaɩ tercapainyaɩ kualitasɩ websiteɩ yangɩ sempurnaɩ akanɩ 

mendorongɩ terciptanyaɩ kepuasan,ɩ karenaɩ kualitasɩ websiteɩ merupakanɩ saranaɩ 

untukɩ mewujudkanɩ kepuasanɩ penggunaɩ dalamɩ aksesɩ keɩ dalamɩ situsɩ web.ɩ 

Kualitasɩ websiteɩ tentuɩ dapatɩ diwujudkanɩ denganɩ menampilkanɩ websiteɩ yangɩ 

sesuaiɩ denganɩ kriteriaɩ metodeɩ webqualɩ sebagaiɩ alatɩ ukurɩ agarɩ tercapainyaɩ 

kepuasanɩ bagiɩ pengguna.ɩ  

Dalamɩ penelitianɩ yangɩ dilakukanɩ olehɩ (Yaghoubi,ɩ etɩ al.,ɩ 2011)ɩ dalamɩ 

ɩ internetɩ bookstoreɩ qualityɩ assessment.ɩ Menggunakanɩ modelɩ webqualɩ untukɩ 

mengevaluasiɩ kualitasɩ websiteɩ berdasarkanɩ perspektifɩ pengguna.ɩ Terdapatɩ 
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beberapaɩ versiɩ dariɩ modelɩ webqual.ɩ Setiapɩ versiɩ digunakanɩ dalamɩ ɩ 

penelitianɩ yangɩ berbedaɩ yangɩ disesuaikanɩ denganɩ populasiɩ danɩ kebutuhanɩ 

penelitianɩ yaituɩ sebagaiɩ berikut:ɩ  

Webqualɩ 1.0,ɩ terdiriɩ atasɩ 4ɩ dimensiɩ yaituɩ usefulness,ɩ easyɩ ofɩ use,ɩ 

entertainment,ɩ danɩ interaction.ɩ Webqualɩ versiɩ pertamaɩ iniɩ kuatɩ dalamɩ 

dimensiɩ kualitasɩ informasi,ɩ tetapiɩ lemahɩ dalamɩ serviceɩ interaction.ɩ  

Webqualɩ 2.0,ɩ terbagiɩ dalamɩ 3ɩ areaɩ yangɩ berbedaɩ yaituɩ qualityɩ ofɩ 

website,ɩ qualityɩ ofɩ information,ɩ danɩ qualityɩ ofɩ serviceɩ interaction.ɩ Padaɩ 

webqualɩ 2.0ɩ dikembangkanɩ tingkatɩ interaksiɩ denganɩ mengadopsiɩ kualitasɩ 

pelayanan. 

Webqualɩ 3.0,ɩ ɩ diujiɩ ɩ mengidentifikasiɩ ɩ 3ɩ (tiga)ɩ dimensiɩ atasɩ kualitasɩ 

websiteɩ e-commerceɩ yaituɩ usability,ɩ informationɩ quality,ɩ danɩ qualityɩ ofɩ 

serviceɩ interaction. 

Webqualɩ 4.0,ɩ diperolehɩ dariɩ pengembanganɩ webqualɩ versiɩ 1ɩ sampaiɩ 

3ɩ danɩ jugaɩ disesuaikanɩ danɩ dikembangkanɩ dariɩ servqual.ɩ Webqualɩ 4.0ɩ terdiriɩ 

dariɩ 3ɩ dimensiɩ yaituɩ usability,ɩ information,ɩ danɩ interactionɩ ɩ services. 

Analisisɩ hasilɩ webqualɩ 3,0ɩ menyebabkanɩ identifikasiɩ dariɩ 3ɩ (tiga)ɩ 

dimensiɩ e-commerceɩ situsɩ webɩ kualitas:ɩ kegunaan,ɩ kualitasɩ informasiɩ danɩ 

kualitasɩ pelayananɩ interaksi.ɩ Usabilityɩ telahɩ menggantikanɩ kualitasɩ situsɩ diɩ 

webqualɩ versiɩ 4.0ɩ karenaɩ ituɩ membuatɩ penekananɩ padaɩ penggunaɩ danɩ 

persepsiɩ merekaɩ bukanɩ padaɩ desainerɩ danɩ situsɩ sebagaiɩ hanyaɩ sebuahɩ artefakɩ 

perangkatɩ lunakɩ bebasɩ konteks.ɩ Kegunaanɩ jangkaɩ jugaɩ mencerminkanɩ lebihɩ 
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baikɩ padaɩ tingkatɩ abstraksiɩ yangɩ lainɩ duaɩ dimensiɩ webqualɩ yaituɩ informasiɩ 

danɩ interaksiɩ layanan. 

Dalamɩ webqualɩ 4.0ɩ dimensiɩ kegunaanɩ menarikɩ dariɩ literaturɩ diɩ 

bidangɩ interaksiɩ manusiaɩ komputerɩ (Davisɩ 2009,ɩ 2013,ɩ Nielsenɩ 2013)ɩ danɩ 

webɩ lebihɩ belakanganɩ kegunaanɩ (Nielsenɩ 2009,ɩ 2010,ɩ Spoolɩ etɩ al.ɩ 2009).ɩ 

Usabilityɩ berkaitanɩ denganɩ pragmatikɩ tentangɩ bagaimanaɩ penggunaɩ 

merasakanɩ danɩ berinteraksiɩ denganɩ situsɩ webɩ apakahɩ mudahɩ dinavigasi,ɩ 

apakahɩ desainɩ yangɩ sesuaiɩ denganɩ jenisɩ situs.ɩ Tidak,ɩ dalamɩ contohɩ pertama,ɩ 

yangɩ bersangkutanɩ denganɩ prinsip-prinsipɩ desainɩ sepertiɩ penggunaanɩ frameɩ 

atauɩ persentaseɩ ruangɩ putih,ɩ meskipunɩ iniɩ kekhawatiranɩ bagiɩ paraɩ desainerɩ 

situsɩ webɩ yangɩ dituduhɩ meningkatkanɩ kegunaan.ɩ Pengukuranɩ denganɩ metodeɩ 

webqualɩ 4.0ɩ disusunɩ berdasarkanɩ yaitu:ɩ  

1. Kemudahanɩ penggunaanɩ (usability)ɩ adalahɩ suatuɩ atributɩ kualitasɩ yangɩ 

menjelaskanɩ atauɩ mengukurɩ seberapaɩ mudahɩ penggunaanɩ suatuɩ antarɩ 

mukaɩ (interface).ɩ Usabilityɩ jugaɩ mengacuɩ kepadaɩ metodeɩ untukɩ 

meningkatkan.ɩ Adapunɩ tingkatɩ kemudahanɩ penggunaanɩ situsɩ webɩ 

(usability),ɩ dapatɩ diketahuiɩ padaɩ tabelɩ diɩ bawahɩ ini:ɩ  

Tabelɩ 2.1.ɩ Tingkatɩ Kemudahanɩ Penggunaanɩ (Usability) 

No. Deskripsiɩ Indikator 

1 Penggunaɩ merasaɩ mudahɩ untukɩ mempelajariɩ danɩ mengoperasiɩ 

Website 

2 Interaksiɩ antaraɩ Websiteɩ denganɩ penggunaɩ jelasɩ danɩ mudahɩ 

dipahami 

3 Penggunaɩ merasaɩ mudahɩ Websiteɩ untukɩ dinavigasikan 

4 Penggunaɩ merasaɩ mudahɩ Webditeɩ mudahɩ digunakan 

5 Websiteɩ memilikiɩ tampilanɩ yangɩ menarik 
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6 Desainɩ sesuaiɩ denganɩ jenisɩ Website 

7 Websiteɩ mengandungɩ kompetensi 

8 Websiteɩ menciptakanɩ pengalamanɩ positifɩ bagiɩ pengguna 

ɩ ɩ Sumber:ɩ Barnesɩ (2012:ɩ 122) 

2. ɩ Kualitasɩ informasiɩ (informationɩ quality).ɩ Padaɩ dasarnyaɩ tergantungɩ dariɩ 

tigaɩ hal,ɩ yaituɩ informasiɩ harusɩ akuratɩ (accurate),ɩ tepatɩ padaɩ waktunyaɩ 

(timelyɩ liness),ɩ danɩ relevanɩ (relevancy).ɩ Adapunɩ tingkatɩ kualitasɩ 

informasiɩ (informationɩ quality)ɩ tersebut,ɩ dapatɩ diketahuiɩ padaɩ tabelɩ diɩ 

bawahɩ ini:ɩ  

 

Tabelɩ 2.2.ɩ Tingkatɩ Kualitasɩ Informasiɩ (Informationɩ Quality) 

No. Deskripsiɩ Indikator 

1. Menyediakanɩ informasiɩ yangɩ akuratɩ  

2. Menyediakanɩ informasiɩ yangɩ dapatɩ dipercayaɩ  

3. Menyediakanɩ informasiɩ yangɩ tepatɩ waktuɩ  

4. Menyediakanɩ informasiɩ yangɩ relevanɩ  

5. Menyediakanɩ informasiɩ yangɩ mudahɩ diɩ mengertiɩ  

6. Menyediakanɩ informasiɩ denganɩ detailɩ yangɩ sesuaiɩ  

7. Menampilkanɩ informasiɩ denganɩ formatɩ yangɩ sesuaiɩ  

ɩ Sumber:ɩ Barnesɩ (2012:ɩ 122) 

 

3. Kualitasɩ interaksiɩ (interactionɩ quality)ɩ adalahɩ mutuɩ dariɩ interaksiɩ 

pelayananɩ yangɩ dialamiɩ olehɩ penggunaɩ ketikaɩ merekaɩ menyelidikiɩ 

kedalamɩ siteɩ lebihɩ dalam,ɩ yangɩ terwujudɩ denganɩ kepercayaanɩ danɩ 

empati,ɩ sebagaiɩ contohɩ isuɩ dariɩ keamananɩ transaksiɩ danɩ informasi,ɩ 

pengantaranɩ produk,ɩ personalisasiɩ danɩ komunikasiɩ denganɩ pemilikɩ site. 

Tabelɩ 2.3.ɩ Tingkatɩ Kualitasɩ Interaksiɩ (Interactionɩ Quality) 
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No. Deskripsiɩ Indikator 

1 Websiteɩ memilikiɩ reputasiɩ yangɩ baik 

2 Penggunaɩ merasaɩ amanɩ untukɩ melakukanɩ transaksi 

3 Penggunaɩ merasaɩ amanɩ terhadapɩ informasiɩ pribadinya 

4 Websiteɩ memberiɩ ruangɩ untukɩ personalisasi 

5 Websiteɩ memberikanɩ ruangɩ untukɩ komunitas 

6 Websiteɩ memberikanɩ kemudahanɩ untukɩ berkomunikasiɩ denganɩ 

organisasi 

7 Penggunaɩ merasaɩ yakinɩ bahwaɩ barangɩ atauɩ jasaɩ akanɩ dikirimɩ 

sebagaimanaɩ yangɩ telahɩ dijanjikan 

Sumber:ɩ Barnesɩ (2012:ɩ 122) 

Webqualɩ dapatɩ digunakanɩ untukɩ menganalisisɩ kualitasɩ beberapaɩ 

website,ɩ baikɩ websiteɩ internalɩ perusahaanɩ (intranet)ɩ maupunɩ websiteɩ 

eksternal.ɩ Persepsiɩ penggunaɩ tersebutɩ terdiriɩ dariɩ duaɩ bagian,ɩ yaituɩ persepsiɩ 

tentangɩ mutuɩ layananɩ yangɩ dirasakanɩ (actual)ɩ denganɩ tingkatɩ harapanɩ (ideal)ɩ 

Barnesɩ danɩ Vidgenɩ (2013)ɩ melakukanɩ penelitianɩ menggunakanɩ webqualɩ 

untukɩ mengukurɩ kualitasɩ websiteɩ yangɩ dikelolaɩ olehɩ Organizationɩ Forɩ 

Economicɩ Cooperationɩ andɩ Developmentɩ (OFECD).ɩ  

Websiteɩ yangɩ bermutuɩ dariɩ perspektifɩ penggunaɩ dapatɩ dilihatɩ dariɩ 

tingkatɩ persepsiɩ layananɩ aktualɩ yangɩ tinggiɩ danɩ kesenjanganɩ persepsiɩ aktualɩ 

denganɩ idealɩ (gap)ɩ yangɩ rendah.ɩ Modelɩ kualitasɩ websiteɩ atauɩ webqualɩ 

tersebutɩ pertamaɩ kaliɩ digunakanɩ padaɩ portalɩ sekolahɩ bisnisɩ berdasarkanɩ 

faktor-faktorɩ kemudahanɩ penggunaan,ɩ pengalaman,ɩ informasiɩ danɩ komunikasiɩ 

sertaɩ integrasi. 

 

2.2. Penelitianɩ Terdahuluɩ (Deductiveɩ Thinking) 
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Padaɩ tinjuaanɩ penelitianɩ sebelumnyaɩ akanɩ dibahasɩ secaraɩ lengkapɩ 

jurnalɩ danɩ artikelɩ yangɩ mendukungɩ sebagaiɩ dasarɩ pembahasanɩ intepretasiɩ 

penelitianɩ padaɩ bahanɩ sebelumnya.ɩ Berikutɩ iniɩ akanɩ dikemukakanɩ hasilɩ 

penelitianɩ terdahuluɩ yangɩ digunakanɩ sebagaiɩ dasarɩ danɩ pertimbanganɩ dalamɩ 

penelitianɩ ini.ɩ Sesuaiɩ denganɩ topik,ɩ makaɩ penelitianɩ terdahuluɩ yangɩ 

dikemukakanɩ berkaitanɩ dengan:ɩ  

1. Wahrezaɩ Fajarɩ Setiaraɩ Putra,ɩ Mohammadɩ Sholeh,ɩ danɩ 

Naniekɩ Widyastutiɩ (2014)ɩ Jurnalɩ JARKOMɩ Vol.ɩ 1ɩ No.ɩ 2ɩ Januariɩ 

2014,ɩ ISSN:2338-6312,ɩ denganɩ judulɩ “Analisisɩ Kualitasɩ Layananɩ 

Websiteɩ BTKP-DIYɩ Menggunakanɩ Metodeɩ WebQualɩ 4.0”.ɩ Tujuanɩ 

dariɩ penelitianɩ iniɩ adalahɩ (1)ɩ menilaiɩ kualitasɩ Websiteɩ dalamɩ 3ɩ 

dimensiɩ utamaɩ webqualɩ 4.0ɩ ɩ dariɩ perspektifɩ pengunaɩ (2)ɩ 

mengetahuiɩ seberapaɩ pentingɩ masing-masingɩ komponenɩ webqualɩ 

4.0ɩ dalamɩ mengevaluasiɩ websiteɩ (3)ɩ mengetahuiɩ apaɩ pendapatɩ 

penggunaɩ mengenaiɩ kualitasɩ website.ɩ Dariɩ hasilɩ pengujianɩ denganɩ 

menggunakanɩ analisisɩ GAP,ɩ diketahuiɩ faktorɩ sepertiɩ desainɩ 

websiteɩ lebihɩ pentingɩ dariɩ perspektifɩ penggunaɩ sehinggaɩ perluɩ 

ditempatkanɩ sebagaiɩ prioritadɩ desainerɩ websiteɩ ini. 

2. Sitiɩ Sa’uda,ɩ danɩ Nyimasɩ Sopiahɩ (2014)ɩ Prosidingɩ SnaPP2014ɩ 

Sains,ɩ Teknologi,ɩ danɩ Kesehatanɩ ɩ ɩ ISSNɩ 2089-3582ɩ |ɩ EISSNɩ 

2303-2480,ɩ denganɩ judul:ɩ "Penerapanɩ Metodeɩ WebQualɩ Dalamɩ 

Pengukuranɩ Kualitasɩ Layananɩ Websiteɩ Perguruanɩ Tinggi",ɩ websiteɩ 

Perguruanɩ Tinggiɩ ɩ ɩ merupakanɩ aplikasiɩ berbasisɩ onlineɩ yangɩ 
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digunakanɩ beberapaɩ perguruanɩ tinggiɩ untukɩ dapatɩ berhubunganɩ 

denganɩ eksternalɩ maupunɩ internal.ɩ Fasiltasɩ yangɩ bisaɩ digunakanɩ 

padaɩ websiteɩ ɩ iniɩ antaraɩ lainɩ menyebarkanɩ beritaɩ atauɩ 

pengumuman,ɩ sistemɩ akademik,ɩ danɩ mediaɩ promosi.ɩ Layananɩ 

sebuahɩ websiteɩ dapatɩ diukurɩ untukɩ mengetahuiɩ tingkatɩ kepuasanɩ 

penggunaɩ akhirɩ sehinggaɩ dapatɩ diperolehɩ umpanɩ balik.ɩ Padaɩ 

penelitianɩ ini,ɩ kualitasɩ websiteɩ dapatɩ diukurɩ denganɩ menggunakanɩ 

metodeɩ ɩ webqual.ɩ ɩ Webqualɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ metodeɩ atauɩ 

teknikɩ ɩ pengukuranɩ kualitasɩ websiteɩ berdasarkanɩ persepsiɩ 

penggunaɩ akhir.ɩ Variabelɩ dariɩ ɩ webqualɩ adalahɩ kegunaan,ɩ kualitasɩ 

informasiɩ danɩ interaksiɩ layananɩ yangɩ merupakanɩ variabelɩ bebas.ɩ 

Sedangkanɩ variabelɩ terikatnyaɩ adalahɩ kepuasanɩ pengguna.ɩ Untukɩ 

mengujiɩ hubunganɩ antarɩ dimensiɩ dariɩ webqualɩ denganɩ kepuasanɩ 

pengguna,ɩ makaɩ analisisɩ yangɩ digunakanɩ adalahɩ ɩ analisisɩ regresiɩ 

linierɩ berganda.ɩ Penelitianɩ iniɩ menghasilkanɩ pengaruhɩ yangɩ 

signifikanɩ ɩ dariɩ ketigaɩ variabelɩ bebasɩ terhadapɩ variabelɩ terikat.ɩ 

Urutanɩ yangɩ palingɩ tinggiɩ adalahɩ interaksiɩ layanan,ɩ kualitasɩ 

informasiɩ danɩ kegunaan. 

3. Imanɩ Sanjayaɩ (2012),ɩ Jurnalɩ Penelitianɩ IPTEK-KOM,ɩ Volumeɩ 

14,ɩ No.ɩ 1,ɩ Juniɩ 2012,ɩ denganɩ judulɩ "Pengukuranɩ Kualitasɩ 

Layananɩ Websiteɩ Kementrianɩ KOMINFOɩ Denganɩ Menggunakanɩ 

Metodeɩ WebQualɩ 4.0".ɩ Pertumbuhanɩ TIKɩ yangɩ demikianɩ pesatɩ 

menjadikanɩ websiteɩ sebagaiɩ bagianɩ yangɩ tidakɩ ɩ terpisahkanɩ dariɩ 
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sebuahɩ organisasiɩ atauɩ perusahaanɩ dalamɩ halɩ layananɩ bagiɩ 

penggunaɩ atauɩ user.ɩ Layananɩ suatuɩ websiteɩ perluɩ diukurɩ untukɩ 

mengetahuiɩ tingkatɩ kepuasanɩ penggunaɩ danɩ memperolehɩ umpanɩ 

balik.ɩ Dalamɩ penelitianɩ ini,ɩ kualitasɩ websiteɩ Kementerianɩ 

Komunikasiɩ ɩ danɩ Informatikaɩ diukurɩ denganɩ menggunakanɩ metodeɩ 

webqual.ɩ Webqualɩ merupakanɩ instrumenɩ yangɩ menilaiɩ kualitasɩ 

suatuɩ Websiteɩ menurutɩ perspektifɩ penggunaɩ akhir.ɩ Analisisɩ regresiɩ 

linierɩ bergandaɩ digunakanɩ untukɩ mengujiɩ hubunganɩ antarɩ dimensiɩ 

dariɩ webqualɩ 4.0ɩ denganɩ kepuasanɩ pengguna.ɩ Dariɩ hasilɩ penelitianɩ 

dapatɩ disimpulkanɩ bahwaɩ salahɩ satuɩ dimensiɩ dariɩ webqualɩ 4.0,ɩ 

yaituɩ kualitasɩ informasi,ɩ tidakɩ mempengaruhiɩ kepuasanɩ penggunaɩ 

secaraɩ ɩ signifikan.ɩ ɩ  

4. Miftahɩ Nasution,ɩ Mudjahidinɩ (2013),ɩ JURNALɩ TEKNIKɩ 

POMITSɩ Vol.ɩ 2,ɩ No.ɩ 1,ɩ (2013)ɩ ISSN:ɩ 2337-3539,ɩ denganɩ judulɩ 

"Analisisɩ Kualitasɩ Layananɩ Websiteɩ Kantorɩ Pelayananɩ 

Perbendaharaanɩ Negaraɩ (KPPN)ɩ Surabayaɩ Iɩ Denganɩ Menggunakanɩ 

WebQual",ɩ websiteɩ KPPNɩ ɩ Surabayaɩ ɩ Iɩ ɩ yangɩ ɩ beralamatkanɩ ɩ diɩ 

www.kppnsurabaya1.netɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ bentukɩ layananɩ 

yangɩ ɩ dilakukanɩ ɩ KPPNɩ ɩ Surabayaɩ ɩ Iɩ ɩ sebagaiɩ ɩ mediaɩ ɩ 

penyampaiɩ informasiɩ yangɩ diperlukanɩ olehɩ satuanɩ kerjaɩ (satker)ɩ 

sertaɩ mediaɩ untukɩ ɩ pengenalanɩ ɩ KPPNɩ ɩ Surabayaɩ ɩ Iɩ ɩ sebagaiɩ ɩ 

pelaksanaɩ ɩ fungsiɩ kuasaɩ ɩ Bendaharaɩ ɩ Umumɩ ɩ Negaraɩ ɩ (BUN)ɩ ɩ 

diɩ ɩ daerahɩ ɩ yangɩ profesional.ɩ Penelitianɩ iniɩ mencobaɩ melakukanɩ 
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analisisɩ kualitasɩ layananɩ ɩ websiteɩ ɩ Kantorɩ ɩ Pelayananɩ ɩ 

Perbendaharaanɩ ɩ (KPPN)ɩ Surabayaɩ ɩ Iɩ ɩ dariɩ ɩ persepsiɩ ɩ penggunaɩ 

ɩ yangɩ ɩ diukurɩ ɩ melaluiɩ pendekatanɩ webqualɩ yangɩ merupakanɩ 

instrumenɩ yangɩ menilaiɩ kualitasɩ ɩ suatuɩ ɩ websiteɩ ɩ menurutɩ ɩ 

perspektifɩ ɩ penggunaɩ ɩ akhir.ɩ Penelitianɩ iniɩ jugaɩ menitikberatkanɩ ɩ 

padaɩ ɩ sejauhɩ manaɩ persepsiɩ tentangɩ ɩ mutuɩ ɩ layananɩ ɩ websiteɩ ɩ 

yangɩ ɩ dirasakanɩ ɩ denganɩ ɩ tingkatɩ harapanɩ ɩ dariɩ ɩ perspektifɩ ɩ 

penggunaɩ ɩ layananɩ ɩ websiteɩ ɩ KPPNɩ Surabayaɩ ɩ I.ɩ ɩ Hasilɩ ɩ 

penelitianɩ ɩ iniɩ ɩ diharapkanɩ ɩ menjadiɩ ɩ umpanɩ balikɩ ɩ (feedback)ɩ ɩ 

bagiɩ ɩ manajemenɩ ɩ websiteɩ untukɩ ɩ meningkatkanɩ kualitasɩ websiteɩ 

KPPNɩ Surabayaɩ Iɩ diɩ masaɩ yangɩ akanɩ datang. 

 

2.3. Kerangkaɩ Pemikiran 

Kerangkaɩ pikirɩ adalahɩ dasarɩ pemikiranɩ dariɩ penelitianɩ yangɩ 

disintesiskanɩ dariɩ fakta-fakta,ɩ observasiɩ danɩ telahɩ kepustakaan.ɩ Olehɩ karenaɩ 

itu,ɩ kerangkaɩ berpikirɩ memuatɩ teori,ɩ dalilɩ atauɩ konsep-konsepɩ yangɩ akanɩ 

dijadikanɩ dasarɩ dalamɩ penelitian.ɩ Kerangkaɩ berpikirɩ dapatɩ disajikanɩ denganɩ 

baganɩ yangɩ menunjukkanɩ alurɩ pikirɩ penelitiɩ sertaɩ keterkaitanɩ antarɩ variabelɩ 

yangɩ diteliti.ɩ Berdasarkanɩ kerangkaɩ pemikiranɩ diɩ atas,ɩ makaɩ paradigmaɩ 

penelitianɩ dapatɩ digambarkanɩ sebagaiɩ berikutɩ : 
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Gambarɩ 2.2.ɩ Kerangkaɩ Pemikiran 

2.4. Hipotesis 

Berikutɩ merupakanɩ hipotesaɩ berdasarkanɩ userɩ satisfactionɩ modelɩ yangɩ 

menjadiɩ parameterɩ ujiɩ terhadapɩ variabelɩ webqualɩ 4.0: 

1. H1ɩ :ɩ Tingkatɩ kemudahanɩ penggunaanɩ (usability)ɩ padaɩ websiteɩ 

Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ diɩ persepsikanɩ sudahɩ 

baik. 

2. H2ɩ :ɩ Tingkatɩ kualitasɩ informasiɩ (informationɩ quality)ɩ padaɩ websiteɩ 

Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ diɩ persepsikanɩ sudahɩ 

baik. 
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3. H3ɩ :ɩ Tingkatɩ kualitasɩ interaksiɩ (interactionɩ quality)ɩ padaɩ websiteɩ 

Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ diɩ persepsikanɩ sudahɩ 

baik. 

4. H4ɩ :ɩ Tingkatɩ kemudahanɩ penggunaɩ (usability),ɩ kualitasɩ informasiɩ 

(informasiɩ quality),ɩ danɩ kualitasɩ interaksiɩ (interactionɩ quality)ɩ 

padaɩ websiteɩ Badanɩ Keamananɩ Lautɩ Republikɩ Indonesiaɩ diɩ 

persepsikanɩ memilikiɩ persentaseɩ yangɩ baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian  

Desain penelitian menurut Nazir (2011: 84) adalah “semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Sehingga desain 

penelitian di dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Desain dalam perencanaan penelitian.  

Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengan mengadakan 

penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah dikerjakan 

dan diketahui dalam memecahkan masalah. Dari penyelidikan itu akan 

terjawab bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengan data yang 

diperoleh untuk memecahkan suatu masalah. Pada taraf ini juga penulis 

menentukan metode yang akan dipakai dalam penelitian, Nazir (2011: 

85) seperti yang sudah penulis jelaskan terlebih dahulu yaitu deskriptik. 

2. Desain Pelaksanaan penelitian  

Menurut Nazir (2011: 86) “desain pelaksanaan penelitian meliputi 

proses membuat percobaan ataupun pengamatan serta memilih 

pengukuran-pengukuran variabel, memilih prosedur dan teknik 

sampling, alat-alat untuk mengumpulkan data kemudian membuat 

coding, editing, dan memproses data yang dikumpulkan. Dalam 

pelaksanaan penelitian termasuk juga proses analisis data serta membuat 
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pelaporan”. Oleh Nazir (2011: 86) desain pelaksanaan penelitian terdiri 

atas : desain sampel, desain alat (instrumen), desain administrasi, desain 

analisis. 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptik, penelitian dengan 

metode deskriptif menurut Nazir (2011: 54) adalah “suatu metode dalam meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,  

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini deskriptif untuk menganalisis distribusi frekwensi dan rata-

rata dari persepsi responden, unit analisis pengguna website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia. Adapun data primer  menurut Nazir (2011: 50) “ sumber-

sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu”, 

diperoleh dari pengguna website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

sedangkan data sekunder dimana menurut Nazir (2011: 50) “ catatan tentang adanya 

suatu peristiwa ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber 

orisinil”, diperoleh dari website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

Menurut Sugiyono (2012: 13) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang 

dilakukan  untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independent)  tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain.  

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif, merupakan data yang 

diperoleh dari  sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
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yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran dan keterangan - keterangan mengenai respon pengguna 

website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Gambar dibawah ini adalah 

gambar desain penelitian dari tahapan-tahapan yang telah penyusun uraikan. 

 
        Sumber: Sugiyono (2012: 30) 

Gambar 3.1. Desain Penelitian 

Berdasarkan gambar 3.1. di atas, Sugiyono (2014: 30) menyimpulkan 

bahwa setiap penelitian selalu berangkat dari masalah. Permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitas layanan website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia, dalam penelitian deskriptif masalah yang dibawa oleh peneliti 

harus sudah jelas. Setelah masalah diidentifikasi, dan dibatasi, maka selanjutnya 

masalah tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam 

kalimat pernyataan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti 

menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jadi teori dalam penelitian 

deskriptif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut. 
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3.2. Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2013: 38), menyatakan bahwa variabel adalah konstruk 

(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Di bagian ini Sugiyono menyatakan 

bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai 

yang berbeda (different values). Dengan demikian variabel itu merupakan suatu 

yang bervariasi. Berikut penjabaran dimensi berserta indikator yang dihasilkan dari 

teori WebQual 4.0, yaitu: 

Tabel 3.1. Dimensi Kemudahan Penggunaan (Usability) 

No Indikator Item Pernyataan Skala 

1 Mudah Dipelajari 
Website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia mudah untuk dioperasikan. 
Likert 

2 Mudah Dipahami 

Interaksi dengan website Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia jelas dan dapat di 

mengerti. 

Likert 

3 Mudah Dinavigasi 
Website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia mudah untuk navigasi. 
Likert 

4 Mudah Digunakan 
Website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia mudah digunakan. 
Likert 

5 Tampilan Menarik 
Tampilan website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia yang atraktif. 
Likert 

6 Desain Sesuai 

Website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia sudah tepat dalam penyusunan tata 

letak informasi. 

Likert 

7 Kompetensi 

Tampilan website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia sudah sesuai dengan jenis 

website pemerintahan. 

Likert 

8 Pengalaman Positif 

Adanya penambahan pengetahuan dari 

informasi website Badan Keamanan Laut 

Republik Indonesia. 

Likert 
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Tabel 3.2. Dimensi Kualitas Informasi (Information Quality) 

No Indikator Item Pernyataan Skala 

1 Akurat 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang cukup jelas.  
Likert 

2 Dapat Dipercaya 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang dapat dipercaya. 
Likert 

3 Tepat Waktu 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang up to date 
Likert 

4 Relevan 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang relevan.  
Likert 

5 
Mudah 

Dimengerti 

Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang mudah dibaca dan 

dipahami.  

Likert 

6 Detail 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyediakan informasi yang cukup detail.  
Likert 

7 Format Sesuai 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

menyajikan informasi dalam format yang sesuai. 
Likert 

 

Tabel 3. 3. Dimensi Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

No Indikator Item Pernyataan Skala 

1 Reputasi Baik 
Website Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

mempunyai reputasi yang baik. 
Likert 

2 
Aman 

Bertransaksi 

Pengguna mendapatkan keamanan untuk melengkapi 

transaksi. 
Likert 

3 
Informasi 

Pribadi 

Pengguna merasa aman dalam menyampaikan data 

pribadi. 
Likert 

4 
Ruang 

Personalisasi 

Kemudahan website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia untuk menarik minat dan perhatian 

pengguna.  

Likert 

5 
Ruang 

Komunikasi 

Adanya suasana komunitas pada website Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia. 
Likert 

6 
Kemudahan 

Berkomunikasi 

Kemudahan pengguna untuk memberi masukan (feed 

back) pada website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia.  

Likert 

7 Kepercayaan 

Tingkat kepercayaan yang tinggi atas informasi yang 

disampaikan website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia. 

Likert 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

Dalam suatu penelitian populasi dan sampel yang dipilih mempunyai 

hubungan yang erat dengan masalah yang diteliti. 

3.3.1. Populasi Penelitian  

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2013: 80), adalah sebagai Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.   

Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia dengan observasi penelitian pada pengguna website Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah 151 pengguna.  

 

3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel  

Menurut Sugiyono  (2013: 73), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling (teknik 

pengambilan sampel) dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan non 

probability sampling. Pengertian non probability sampling menurut Sugiyono 

(2013: 84) adalah Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
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populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling 

sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball. 

Karena teknik sampling atau penarikan sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang sama untuk dipilih menjadi sampel, untuk itu pengambilan 

sampel ini penulis menggunakan metode sampling jenuh. Pengertian sampling 

jenuh menurut Sugiyono (2013:78), sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel di atas dengan menggunakan teknik sampling jenuh dari 

jumlah populasi sebanyak 151 orang, maka yang diambil sebagai sampel adalah 

sebanyak 151 orang. 

 

3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Pada setiap penggunaan statistik selalu berhubungan dengan data, dalam 

kehidupan sehari-hari, jenis data yang ada dibagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Dalam setiap penelitian pasti ada teknik utama yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik utama ini biasanya digunakan 

untuk menggali data primer dalam penelitian, sedangkan data sekunder digali 

menggunakan teknik lain yang juga diterapkan dalam penelitian.  

3.4.1. Teknik Pengumpulan Data  

Pada setiap penggunaan statistik selalu berhubungan dengan data, jenis data 

yang ada dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:  
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1. Data primer diperoleh melalui: 

a. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2013: 142).   

2. Data sekunder Menurut Sugiyono (2013: 137), sumber sekunder merupakan: 

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”, meliputi misi dan visi, 

interaction quality, infrastruktur  website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia , proses akademik, dan lain-lain. Data sekunder diperoleh melalui:  

a. Studi dokumentasi, secara umum biasanya digunakan untuk mencari data-

data sekunder.  

b. Akses internet, akses ini biasanya digunakan untuk mencari data-data 

pendukung dari berbagai buku dan jurnal.  

c. Studi yang relevan, studi ini biasanyan digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian.  

 

3.4.2. Alat Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data disini menggunakan metode primer dan sekunder, 

dimana data primer dikumpulkan berdasarkan jawaban responden dengan 

menggunakan kuesioner, sementara data sekunder didapat dari studi perpustakaan 
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dan studi dokumen yakni pengumpulan data berdasarkan pada buku-buku literature, 

jurnal dan internet. Seperti yang telah dipaparkan bahwa kuesioner itu, merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh 

responden (Sugiyono, 2013: 142). Pernyataan pada angket berpedoman pada 

indikator-indikator variabel, pengerjaannya dengan memilih salah satu alternatif 

jawaban yang telah disediakan. Setiap butir peryantaan disertai lima jawaban 

dengan menggunakan skala skor nilai. 

Jawaban kuesioner disajikan dengan skala likert, dimana variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiono, 2013: 93). Pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner dengan skala likert, bahwa setiap pernyataan-

pernyataan didalam kuesioner dibuat dengan nilai 1 sampai dengan 5 untuk 

mewakili pendapat responden, seperti sangat tidak setuju sampai dengan sangat 

setuju, tidak setuju sampai dengan setuju, dan sebagainya.  

Tabel 3.4  Skala Likert pada Teknik Pengumpulan Data 

Skala Likert Kode Nilai 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Cukup C 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 

      Sumber: Sugiyono (2013: 94) 

Dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden yang 

terpilih sebagai sampel dalam penelitian. Kuesioner berisi daftar peryantaan yang 
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ditujukan kepada responden untuk diisi. Dengan demikian, peneliti akan 

memperoleh data atau fakta yang bersifat teoritis yang memiliki hubungan dengan 

permasalahan yang akan dibahas.  

Berdasarkan jenisnya, angket ini termasuk jenis angket tertutup. “Peryantaan 

tertutup adalah peryantaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 

mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 

peryantaan yang telah tersedia”, (Sugiyono, 2013: 142). Jumlah pernyataan pada 

angket ini adalah sebanyak 23 butir soal dengan bentuk alternatif pilihan jawaban.  

Menurut Sarwono (2009: 22) skala pengukuran ada empat yaitu nominal, 

Likert, interval, dan rasio. Untuk mengukur variabel-variabel tersebut digunakan 

instrument pengukuran dengan menggunakan skala yang akan digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya, besar atau kecilnya interval yang 

ada dalam alat ukur, sehingga apabila digunakan akan menghasilkan data 

kuantitatif. Dengan menggunakan alat ukur ini, maka nilai variabel yang diukur 

dengan menggunakan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 

sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Sebelum membuat kuesioner 

terlebih dahulu dilaksanakan uji coba dengan present, bila semantic diferensialnya 

lebih dari 5 mengakibatkan responden kebingungan untuk membedakan antara 

skala gradasi satu dengan yang lainnya. Sedangkan kalau kurang dari 5 juga terlalu 

sedikit masih ada kesenjangan sehingga kurang bisa membedakan antara setuju dan 

tidak setuju dengan puas dan tidak puas. 
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3.5. Metode Analisis Data  

Metode Penelitian Menurut Sugiyono (2013: 2) mendefinisikan sebagai 

berikut: “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, atau 

mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat 

digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian dianalisis 

berdasarkan faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan 

sehingga akan didapat suatu kesimpulan serta kebenaran atas data yang diperoleh. 

Metode penelitian juga merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami 

objek yang menjadi sasaran. Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan 

seorang peneliti untuk mengumpulkan, menyusun, serta menganalisis data, 

sehingga diperoleh makna yang sebenarnya dalam melakukan suatu penelitian.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif, karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode ini dipilih guna 

mengetahui hasil perlakuan secara akurat dan membandingkan antara keadaan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (2013: 7) bahwa 

penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian dengan 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa 

yang kita ketahui. 
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3.5.1.  Uji Kualitas Data  

Data yang diperoleh melalui prosedur pengumpulan data selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur penelitian, sehingga perlu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dari kuesioner yang digunakan. 

 

A. Uji Validitas  

Uji kualitas data (instrumen), dilakukan dengan uji reliabilitas dan validitas. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau peryataan pada kuesioner 

dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya (Wibowo, 

2011: 25). Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-

masing butir pertanyaan dengan total skor. 

Rumusan yang di gunakan untuk mengukur validitas adalah person 

correlation sebagai berikut: 

 

    𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

⌊𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2⌋⌊𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝐶2⌋
          Rumus 3.1. Person Correlation 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 = skor korelasi  

N   = banyaknya sampel  
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X   = skor item pertanyaan  

Y   = skor total item  

Hasil uji validitas butir soal masing-masing variabel dinyatakan bahwa, jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (uji dua sisi dengan sig = 0,05) maka butir soal pernyataan 

tersebut dikatakan valid (Wibowo, 2011: 37).  

 

B. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden. 

Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Sugiyono, 2013: 268). Uji reliabilitas ini dilakukan dengan uji 

statistik Cronbach Alpha. Adapun rumus Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:  

 

     𝑟𝑖 =
k

(k−1)
{1 −

∑ 𝜎
𝑖2

𝜎𝑡2
}    Rumus 3.2. Cronbach Alpha 

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑖   = reliabilitas instrumen (koefisien alpha cronbach)  

k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

𝜎𝑖2 = jumlah varians butir  

𝜎𝑡2 = varians total  
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Penelitian ini menggunakan pengukuran one shot dengan bantuan SPSS 20 

untuk mengukur Cronbach Alpha. Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) bila 

memiliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih (Sugiyono, 2013: 

184). Jika nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,60 maka hasil data hasil 

angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil 

angket dapat dipercaya. 

 

3.5.2.  Analisis Deskriptif  

 

Statistik deskriftif menurut Sugiyono (2013: 147) mendefinisikan statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi. 

Skor terendah diperoleh melalui hasil perhitungan bobot terendah dikalikan 

jumlah sampel, sedangkan skor tertinggi diperoleh melalui bobot tertinggi dikalikan 

jumlah sampel. Dalam mengukur hipotesis 1, 2, 3 penelitian ini, rumus yang 

digunakan untuk mengukur rentang skala adalah: 

 

  𝑅𝐾 =
𝑛 (𝑚−1)

𝑚
     Rumus 3.3. Rentang Skala 

Keterangan:  

n   =  jumlah sampel  

m  =  jumlah alternatif item  



 
 

45 
 

 
 

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah rentang skala sebagai 

berikut: 

𝑅𝐾 =
151 (5−1)

5
            𝑅𝐾 =

604

5
 = 120.80  

Jadi kelas rentang skala pada penelitian ini adalah: 

Tabel 3.5. Rentang Skala 

No Rentang Skala Kriteria 

1 151.00 - 271.80 Sangat Tidak Baik 

2 271.81 - 392.61 Tidak Baik 

3 392.62 - 513.42 Cukup Baik 

4 513.43 - 634.23 Baik 

5 634.24 - 755.00 Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono (2013: 147) 

Berdasarkan Tabel 3.6. diatas setiap satu rentang skala mewakili tiga variabel 

yaitu Kemudahan pengguna (Usability), Kualitas informasi (Information quality), 

Kualitas interaksi (Interaction quality). 

 

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian  

Penulis akan menjelaskan lokasi dan jadwal penelitian sebagai berikut: 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakamla RI atau 

Bakamla) adalah badan yang bertugas melakukan patroli keamanan dan 

keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. 
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Bakamla merupakan lembaga pemerintah nonkementerian yang bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan 

Keamanan. Sebelumnya Bakamla adalah lembaga nonstruktural yang bernama 

Badan Koordinasi Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakorkamla RI 

atau Bakorkamla). 

Badan Koordinasi Keamanan Laut pada awalnya telah dibentuk tahun 1972 

melalui Keputusan Bersama Menteri Pertahanan dan Keamanan/Panglima 

Angkatan Bersenjata,  Menteri Perhubungan, Menteri Keuangan, Menteri 

Kehakiman, dan Jaksa Agung, Nomor : KEP/B/45/XII/1972; SK/901/M/1972; 

KEP.779/MK/III/12/1972; J.S.8/72/1;KEP-085/J.A/12/1972 tentang Pembentukan 

Badan Koordinasi Keamanan di Laut dan Komando Pelaksana Operasi Bersama 

Keamanan di Laut. Bakorkamla pada saat itu diperkuat oleh tiga kantor Satgas yang 

sekarang berubah nama seiring perubahan nama Bakorkamla menjadi Bakamla: 

1. Satgas I Korkamla berubah menjadi Kantor Keamanan Laut Zona Maritim 

Barat di Batam  

2. Satgas II Korkamla berubah menjadi Kantor Keamanan Laut Zona Maritim 

Tengah di Manado 

3. Satgas III korkamla berubah menjadi Kantor Keamanan Laut Zona Maritim 

Timur di Ambon. 

 

Satgas Korkamla bertugas mengkoordinasikan pengawasan dan 

pengamanan laut RI sesuai wilayah masing-masing. Satgas I, misalnya 

mengamankan perairan di Sumatera, terutama mengatur, mengawasi dan 
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mengamankan lalu-lintas kapal di perairan antara Indonesia dengan Singapura 

(Alur Laut Kepulauan Indonesia I). 

Melalui serangkaian seminar dan rapat koordinasi lintas sektoral, maka pada 

tanggal 29 Desember 2005, maka ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 

2005 tentang Badan Koordinasi Keamanan Laut (Bakorkamla) yang menjadi dasar 

hukum dari Badan Koordinasi Keamanan Laut. Sejak disahkannya Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan, Bakorkamla resmi berganti nama 

menjadi Badan Keamanan Laut (Bakamla). Kedudukan Bakamla kemudian 

diperkuat lagi dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 178 Tahun 2014 

tentang Badan Keamanan Laut. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Keamanan Laut Zona Maritim Barat Badan 

Keamanan Laut RI di  Jl. RE Martadinata, Tj. Pinggir, Sekupang, Kota Batam, 

Kepulauan Riau 29425, Telepon: (0778) 326060. Pada penelitian ini, penulis 

menjelaskan tentang sejarah Kantor Keamanan Laut Zona Maritim Barat Badan 

Keamanan Laut RI,  visi dan misi Kantor Keamanan Laut Zona Maritim Barat 

Badan Keamanan Laut RI 
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Gambar 3.2. Lokasi Tempat Penelitian 

 

3.6.2. Jadwal Penelitian  

Penelitian mengambil waktu selama 4 (empat) Bulan terhitung sejak Bulan 

Oktober 2018 sampai dengan Januari 2019. Sedangkan jadwal penelitian 

disesuaikan dengan kondisi jadwal yang telah ditetapkan selama 4 (empat).  
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Tabel 3.6. Jadwal Penelitian 

Sumber: Penulis (2018) 

 

No Tahapan Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

2018 2019 

Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Pengajuan judul                          

2 

Penentuan objek 

penelitian                          

3 Pengajuan BAB I                          

4 Pengajuan BAB II                          

5 Pengajuan BAB III                          

6 

Penelitian Lapangan dan 

Penyebaran Kuesioner                         

7 

Pengumpulan Kuesioner 

dan Pengolahan Data                          

8 

Pengajuan BAB IV  dan 

V                          

9 Pengumpulan Skripsi                          


